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ABSTRACT

Background: Dental caries remains a common oral health problem
among toddlers. One of the contributing factors is the habit of using
feeding bottles or pacifiers, especially during sleep. Mothers’
knowledge regarding the impact of pacifier use on children’s oral
health plays an important role in preventing dental caries. This study
aimed to determine the relationship between mothers’ knowledge of
pacifier-feeding habits and the incidence of dental caries among
toddlers at Posyandu Sodamolek Lasiana, Kupang City. Methods: This
quantitative study used a cross-sectional design involving 35 mothers
of toddlers selected through total sampling. Data were collected using
a knowledge questionnaire and an observation sheet for dental caries.
Data were analyzed using the Chi-Square test with a significance level
of a = 0.05. Results: Most mothers had a moderate level of knowledge
(42.9%). The majority of toddlers used pacifiers while sleeping
(74.3%), and 62.9% had dental caries. Chi-Square analysis showed a
significant relationship between mothers’ knowledge and dental
caries incidence (p = 0.021). Conclusion: Mothers’ knowledge is
significantly associated with dental caries among toddlers. Oral
health education for mothers should be strengthened to support early
caries prevention.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Karies gigi pada balita masih menjadi masalah
kesehatan yang sering ditemukan. Salah satu faktor risiko yang
berperan adalah kebiasaan penggunaan dot susu, terutama saat
anak tidur. Pengetahuan ibu tentang dampak penggunaan dot susu
terhadap Kkesehatan gigi anak berpengaruh dalam upaya
pencegahan karies sejak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang kebiasaan
pemberian dot susu dengan kejadian Kkaries gigi pada balita.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan
pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian berjumlah 35 ibu yang
memiliki balita dengan teknik total sampling. Data dikumpulkan
melalui kuesioner pengetahuan ibu dan lembar observasi untuk
menilai karies gigi pada balita. Analisis data dilakukan secara
univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square pada tingkat
kemaknaan a = 0,05. Hasil: Sebagian besar ibu memiliki tingkat
pengetahuan kategori cukup (42,9%). Mayoritas balita masih
menggunakan dot susu saat tidur malam (74,3%), dan 62,9% balita
mengalami karies gigi. Hasil uji Chi-Square menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang
kebiasaan pemberian dot susu dengan kejadian karies gigi pada
balita (p = 0,021). Kesimpulan: Pengetahuan ibu berhubungan
dengan kejadian karies gigi pada balita. Peningkatan edukasi
kesehatan gigi dan mulut kepada ibu diperlukan untuk mendukung
pencegahan karies sejak usia dini.

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan umum yang
berperan penting dalam mendukung pertumbuhan, perkembangan, status gizi, dan
kualitas hidup anak. Gangguan kesehatan gigi pada anak dapat menimbulkan nyeri,
kesulitan makan, gangguan tidur, serta berdampak pada aktivitas belajar dan
perkembangan sosialnya (Kaushik et al.,, 2023)(Andrew et al.,, 2021); (Sandy et al.,
2024).Salah satu masalah kesehatan gigi yang paling sering terjadi pada anak usia dini
adalah karies gigi dini atau Early Childhood Caries (ECC.(Maklennan et al., 2024) Menurut
(WHO, 2025), penyakit gigi dan mulut masih menjadi masalah kesehatan global yang
memengaruhi sekitar 3,5 miliar penduduk dunia, termasuk lebih dari 514 juta anak yang
mengalami karies pada gigi sulung. Tingginya kejadian karies pada anak dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti konsumsi makanan dan minuman tinggi gula, buruknya
kebersihan rongga mulut, rendahnya penggunaan fluorida, kebiasaan penggunaan susu
botol saat tidur, serta kurangnya perilaku pencegahan kesehatan gigi sejak usia dini
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(WHO, 2025); (Kirthiga et al., 2020); (Maklennan et al., 2024). Selain faktor perilaku,
kondisi keluarga seperti tingkat pendidikan, pengetahuan orang tua, pola asuh, dan
status sosial ekonomi turut berkontribusi terhadap kesehatan gigi dan mulut anak
(Syahidah et al., 2024)

Kebiasaan pemberian botol susu merupakan salah satu faktor risiko terjadinya
karies gigi pada balita. Terutama saat tidur malam, menyebabkan cairan yang
mengandung gula menempel pada permukaan gigi sehingga meningkatkan risiko
demineralisasi email. Penelitian (Lestari et al., 2022); (Sari et al., 2025); (Mona et al., 2023)
menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan botol susu dan kurangnya pembersihan
rongga mulut setelah minum susu dapat meningkatnya kejadian Early Childhood Caries
(ECC) pada anak usia dini. Oleh karena itu, pengawasan orang tua terhadap pola
pemberian susu dan kebersihan gigi anak sangat penting dalam mencegah terjadinya
karies.

Karies gigi pada balita merupakan proses demineralisasi jaringan keras gigi akibat
aktivitas bakteri plak yang memfermentasi karbohidrat menjadi asam. Kondisi ini dapat
berkembang secara bertahap dan menyebabkan kerusakan email maupun dentin gigi
hingga menimbulkan nyeri, gangguan makan, kesulitan tidur, bahkan menghambat
pertumbuhan dan perkembangan anak. (Syahidah et al.,, 2024)menyebutkan bahwa
karies pada anak usia dini menjadi masalah kesehatan serius karena berdampak
terhadap kesehatan umum serta kualitas hidup anak apabila tidak ditangani sejak dini.
Penelitian tersebut juga menegaskan bahwa perilaku kesehatan keluarga, terutama ibu
sebagai pengasuh utama, memiliki hubungan erat dengan kejadian karies pada balita.

Salah satu faktor utama yang memicu terjadinya karies pada balita adalah
penggunaan dot susu dalam jangka waktu lama, khususnya saat anak tidur malam.
Kondisi ini menyebabkan sisa susu yang mengandung gula menempel pada permukaan
gigi sehingga menjadi media pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Pada malam hari
produksi saliva mengalami penurunan sehingga kemampuan alami rongga mulut dalam
membersihkan sisa makanan menjadi berkurang. Akibatnya, proses demineralisasi email
gigi berlangsung lebih cepat dan memicu terbentuknya karies. Penelitian (Azzahra et al.,
2022) menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan orang tua mengenai kesehatan gigi
anak serta penggunaan susu botol berhubungan dengan meningkatnya kejadian rampan
karies pada balita. Temuan lain dari (Pramita et al., 2019) juga menunjukkan bahwa bottle
feeding caries pada anak usia 3-5 tahun dipengaruhi oleh kebiasaan minum susu botol
pada malam hari dan kurangnya kebersihan rongga mulut setelah anak selesai minum
susu.

Penggunaan dot susu masih banyak ditemukan pada anak usia balita karena
dianggap praktis dan dapat membantu anak tidur lebih tenang. Namun, sebagian orang
tua belum memperhatikan waktu pemberian susu, frekuensi penggunaan botol, maupun
kebiasaan membersihkan gigi anak setelah minum susu. Kondisi tersebut dapat
menyebabkan terjadinya baby bottle caries atau nursing bottle caries. (Nabila, 2023)dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa kebiasaan anak minum susu menggunakan botol saat
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tidur dapat menyebabkan tingginya kejadian karies pada anak. Penelitian ini
menyatakan adanya hubungan antara pengetahuan orang tua mengenai penggunaan
susu botol dengan kejadian karies gigi pada anak.

Selain kebiasaan penggunaan dot susu, pengetahuan ibu merupakan faktor
penting yang berkontribusi terhadap status kesehatan gigi dan mulut anak. Sebagai
pengasuh utama dalam keluarga, ibu memiliki peran utama dalam membentuk perilaku
kesehatan anak sejak usia dini, termasuk dalam pengaturan pola makan, pemeliharaan
kebersihan rongga mulut, serta pembiasaan perilaku hidup sehat. Penelitian(Kristianto
et al., 2020) menunjukkan bahwa pemahaman ibu mengenai penggunaan susu formula
melalui botol berkaitan dengan kondisi kesehatan gigi anak usia prasekolah. Ibu yang
memiliki tingkat pengetahuan yang baik cenderung lebih mampu menerapkan praktik
pencegahan karies, seperti membatasi penggunaan botol susu, menjaga kebersihan gigi
anak, dan mengontrol konsumsi makanan kariogenik. (Kaushik et al., 2023)Oleh karena
itu, peningkatan pengetahuan ibu menjadi salah satu strategi penting dalam upaya
pencegahan karies gigi pada anak usia dini.(Ramadhana, 2025)

Penelitian (Alzahrani et al., 2024) menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik
belum tentu selalu perilaku kesehatan benar. (Syahidah et al., 2024) menemukan tidak
semua ibu dengan tingkat pengetahuan baik mampu menerapkan perilaku oral hygiene
yang optimal pada anak. Penelitian (Alzahrani et al., 2024) menunjukkan adanya
kesenjangan antara pengetahuan dan praktik pemeliharaan kesehatan gigi dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, faktor sosial ekonomi, budaya, pola asuh, dan
kebiasaan keluarga turut mempengaruhi perilaku kesehatan gigi anak.(Mona et al., 2023)

Di Indonesia, masalah karies gigi pada balita masih menjadi tantangan dalam
pelayanan kesehatan dasar. Penelitian (Afrinis et al., 2021)menjelaskan anak usia dini
yang belum mendapatkan perawatan kesehatan gigi secara optimal serta penelitian
(Hakim et al.,, 2025)masih memiliki kebiasaan mengonsumsi makanan manis dan
menggunakan susu botol dalam jangka panjang. Data Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia menunjukkan bahwa prevalensi masalah kesehatan gigi dan mulut pada anak
usia dini masih cukup tinggi. Kondisi ini dipengaruhi oleh rendahnya perilaku menjaga
kesehatan gigi, kurangnya pemeriksaan gigi secara rutin, serta tingginya konsumsi
makanan kariogenik pada anak. Penelitian (Mona et al., 2023)menyatakan bahwa
konsumsi susu formula melalui botol dapat meningkatkan risiko Early Childhood Caries,
terutama jika tidak disertai kebiasaan membersihkan gigi setelah minum susu. Selain itu,
penelitian (Nabila, 2023)dan (Iriyatin JNur, 2023)menunjukkan bahwa konsumsi
makanan kariogenik dan frekuensi konsumsi makanan manis memiliki hubungan yang
bermakna dengan kejadian karies pada anak prasekolah.

Observasi awal di Posyandu Sodamolek Kelurahan Lasiana Puskesmas Oesapa,
masih ditemukan balita dengan karies gigi serta kebiasaan menggunakan dot susu saat
tidur malam. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebanyak 54,2% balita masih
menggunakan dot susu dan 42,9% balita mengalami karies gigi. Selain itu, ditemukan
balita dengan karies meskipun ibu memiliki tingkat pengetahuan baik. Kondisi tersebut
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tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan ibu, tetapi juga perilaku pemeliharaan
kesehatan gigi sehari-hari, frekuensi penggunaan dot susu, kebiasaan membersihkan gigi
anak, dan pola konsumsi makanan kariogenik.

Kebaruan dalam penelitian ini tidak hanya hubungan pengetahuan ibu dengan
kejadian karies gigi, tetapi juga kebiasaan pemberian dot susu pada balita di Posyandu
Sodamolek Lasiana wilayah kerja Puskesmas Oesapa Kota Kupang. Penelitian
sebelumnya dilakukan pada anak usia prasekolah, sedangkan penelitian ini pada
kelompok balita yang memiliki karakteristik sosial dan perilaku kesehatan yang berbeda.
Selain itu, ibu dengan tingkat pengetahuan baik masih memiliki anak yang mengalami
karies gigi, sehingga pengetahuan saja belum cukup tanpa disertai penerapan dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Pengetahuan Ibu Tentang Kebiasaan Pemberian Dot Susu Terhadap Karies
Gigi Pada Balita di Posyandu Sodamolek Lasiana Wilayah Kerja Puskesmas Oesapa Kota
Kupang.” Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai hubungan
pengetahuan ibu dan kebiasaan pemberian dot susu terhadap kejadian karies gigi pada
balita sehingga dapat menjadi dasar dalam penyusunan program promotif dan preventif
kesehatan gigi dan mulut di masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain cross
sectional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang
kebiasaan pemberian dot susu terhadap kejadian karies gigi pada balita. Penelitian
dilaksanakan di Posyandu Sodamolek Kelurahan Lasiana wilayah kerja Puskesmas
Oesapa pada tahun 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki
balita di Posyandu Sodamolek sebanyak 35 responden. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Metode
pengumpulan data peneliti membagikan kuesioner kepada ibu balita.Data dianalisis
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian secara efektif. Interpretasi terhadap tabel, dan Jumlah responden
dalam penelitian ini adalah 35 orang ibu yang memiliki balita dan terdaftar sebagai
peserta aktif Posyandu.
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Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Pendidikan, dan Pekerjaan

Variabel Kategori Frekuensi (n) Pers;ge/zl)tase
Usia Ibu < 25 tahun 8 22.9%
25-35 tahun 20 57.1%
> 35 tahun 7 20.0%
Pendidikan SD/SMP 10 28.6%
SMA 18 51.4%
Perguruan Tinggi 7 20.0%
Pekerjaan Ibu Rumah 25 71.4°%

Tangga

Bekerja 10 28.6%

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden berusia 25-35 tahun (57,1%).
Mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SMA sebanyak (51,4%), dan berstatus
sebagai ibu rumah tangga (71,4%).

Tabel 2 Tingkat Pengetahuan Ibu

Kategori Frekuensi Persentase
Pengetahuan (n) (%)
Baik 9 25.7%
Cukup 15 42.9%
Kurang 11 31.4%

Sebagian besar ibu memiliki pengetahuan dalam kategori cukup (42.9%),
sedangkan 31.4% ibu masih memiliki pengetahuan yang kurang mengenai risiko
pemberian dot susu terhadap kesehatan gigi anak.

Tabel 3 Kebiasaan Pemberian Dot Susu
Kebiasaan Pemberian Dot
Susu
Memberikan dot saat anak

Frekuensi (n) Persentase (%)

. 26 74.3%
tidur malam
Mem‘perlkan c}ot hanya 6 17.1%
saat siang hari
Tidak menggunakan dot 3 8.6%

sama sekali

Mayoritas ibu (74.3%) masih memberikan dot susu kepada balita saat tidur
malam, yang berisiko tinggi menyebabkan karies gigi awal anak.
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Tabel 4. Kejadian Karies Gigi Pada Balita

Status Gigi Balita Frekuensi (n) Persentase (%)
Mengalami karies 22 62.9%
Tidak mengalami karies 13 37.1%

Hasil pemeriksaan gigi menunjukkan bahwa dari 35 balita, 22 anak (62.9%)
mengalami karies gigi.

Tabel 5. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Kejadian Karies Gigi
Total  Nilai

Pengetahuan Karies (n) Tidak Karies (n)

(n) P
Baik 3 6 9
Cukup 10 5 15
Kurang 9 2 11 0.021
Total 22 13 35

Analisis data menggunakan uji Chi-Square menunjukkan hubungan signifikan
antara tingkat pengetahuan ibu dan kejadian karies gigi pada balita (p = 0.021). Hasil ini
menunjukkan bahwa ibu dengan pengetahuan yang lebih rendah cenderung memiliki
anak yang mengalami karies gigi.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden berada pada rentang usia
25-35 tahun (57,1%). Kelompok usia tersebut termasuk usia dewasa produktif yang
umumnya memiliki tingkat kematangan emosional dan kemampuan berpikir yang lebih
baik dalam menerima informasi kesehatan, termasuk mengenai kesehatan gigi dan
mulut anak. Selain itu, mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SMA (51,4%)
dan sebagian besar bekerja sebagai ibu rumah tangga sebanyak (71,4%). Tingkat
pendidikan ibu sangat mempengaruhi kemampuan dalam memahami informasi
kesehatan serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Ibu dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih mudah menerima informasi mengenai
pemeliharaan kesehatan gigi anak dan menerapkannya dalam perilaku kesehatan
keluarga. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Ramadhana, 2025)yang
menyatakan bahwa tingkat pendidikan dan pengetahuan orang tua berhubungan
dengan kejadian karies pada anak usia dini. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa
rendahnya pengetahuan orang tua dapat meningkatkan risiko terjadinya rampan karies
pada anak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu memiliki tingkat
pengetahuan dalam kategori cukup (42,9%), sedangkan (31,4%) masih memiliki tingkat
pengetahuan kurang tentang dampak penggunaan dot susu terhadap kesehatan gigi
balita. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian ibu belum memahami secara
optimal mengenai risiko penggunaan dot susu terutama pada malam hari terhadap
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terjadinya karies gigi anak. Kurangnya pengetahuan ibu dapat mempengaruhi perilaku
dalam menjaga kesehatan gigi anak, seperti kebiasaan membersihkan gigi setelah minum
susu, membatasi penggunaan dot susu, dan melakukan pemeriksaan gigi secara rutin.
Pengetahuan merupakan faktor penting yang mempengaruhi perilaku seseorang dalam
menjaga kesehatan. Semakin baik tingkat pengetahuan ibu maka semakin baik pula
perilaku pencegahan karies yang dilakukan terhadap anak.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Syahidah et al., 2024)yang menyatakan
bahwa rendahnya pengetahuan dan perilaku ibu mengenai oral hygiene berhubungan
dengan meningkatnya kejadian karies pada balita. Penelitian tersebut menjelaskan
bahwa ibu dengan pengetahuan rendah cenderung kurang memperhatikan kebersihan
rongga mulut anak sehingga meningkatkan risiko Early Childhood Caries (ECC). Selain itu,
penelitian (Kristianto et al., 2020)juga menunjukkan bahwa pengetahuan ibu mengenai
penggunaan susu formula melalui botol memiliki hubungan dengan status kesehatan
gigi anak usia prasekolah. Anak dengan ibu yang memiliki pengetahuan rendah
cenderung mengalami karies lebih tinggi dibandingkan anak dengan ibu yang memiliki
pengetahuan baik.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar ibu masih memiliki
kebiasaan memberikan dot susu kepada balita saat tidur malam sebanyak (74,3%).
Kebiasaan tersebut merupakan salah satu faktor risiko utama terjadinya Early Childhood
Caries. Penggunaan dot susu saat tidur menyebabkan cairan susu yang mengandung gula
menempel pada permukaan gigi dalam waktu lama. Pada malam hari produksi saliva
menurun sehingga proses pembersihan alami rongga mulut tidak berlangsung secara
optimal. Kondisi tersebut menyebabkan bakteri Streptococcus mutans berkembang lebih
cepat dan menghasilkan asam yang dapat menyebabkan demineralisasi email gigi.
Akibatnya, anak lebih mudah mengalami karies gigi terutama pada gigi anterior rahang
atas. Hasil penelitian ini sejalan dengan rekomendasi (AAPD, 2025) serta (Kirthiga et al.,
2020) yang menyatakan bahwa kebiasaan tidur sambil menggunakan botol atau dot susu
merupakan faktor risiko penting dalam terjadinya Early Childhood Caries pada anak usia
dini.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Lestari et al., 2022)yang
menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara frekuensi, durasi, dan waktu pemberian
susu botol dengan kejadian rampan karies pada anak prasekolah. Anak yang terbiasa
tidur sambil menggunakan botol susu memiliki risiko lebih tinggi mengalami kerusakan
gigi dibandingkan anak yang tidak memiliki kebiasaan tersebut. Penelitian . (Mona et al.,
2023) juga menjelaskan bahwa konsumsi susu formula melalui botol dapat
meningkatkan kejadian Early Childhood Caries pada balita. Risiko karies dipengaruhi oleh
frekuensi penggunaan botol susu, durasi pemberian, serta kebiasaan memberikan susu
pada malam hari tanpa membersihkan rongga mulut anak setelahnya.

Pemeriksaan kondisi gigi balita dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
sebanyak 22 anak (62,9%) mengalami karies gigi, sedangkan 13 anak (37,1%) tidak
mengalami karies. Tingginya angka karies pada balita menunjukkan bahwa masalah
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kesehatan gigi anak masih menjadi masalah yang serius di Posyandu Sodamolek Lasiana
wilayah kerja Puskesmas Oesapa. Tingginya prevalensi karies pada balita dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti penggunaan dot susu dalam jangka panjang,
konsumsi makanan kariogenik, rendahnya kebiasaan menyikat gigi, dan kurangnya
pengawasan orang tua terhadap kesehatan gigi anak. Menurut (WHO, 2025), karies gigi
merupakan penyakit kronis paling umum pada anak dan masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat global akibat tingginya konsumsi gula serta rendahnya perilaku
pemeliharaan kesehatan gigi sejak usia dini. (Sandy et al., 2024);(Kirthiga et al.,
2020);(Afrinis et al., 2021)

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Arini et al., 2024)yang menunjukkan
bahwa frekuensi minum susu botol berhubungan dengan kejadian karies rampan pada
anak prasekolah. Temuan didukung oleh (Sandy et al., 2024) menyatakan anak yang
mengonsumsi susu botol lebih dari dua kali sehari memiliki tingkat karies lebih tinggi
dibandingkan penelitian dari (Andrew et al.,, 2021) pemberian susu anak dengan
frekuensi penggunaan yang lebih rendah. Penelitian tersebut memperkuat bahwa
kebiasaan penggunaan susu botol merupakan salah satu faktor penting terjadinya karies
pada anak usia dini.

Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian karies gigi pada balita
dengan nilai p = 0,021 (<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ibu dengan tingkat
pengetahuan rendah cenderung memiliki anak yang mengalami karies gigi lebih banyak
dibandingkan ibu dengan pengetahuan baik. Pada kelompok ibu dengan pengetahuan
kurang ditemukan sebanyak 9 anak mengalami karies, sedangkan pada kelompok ibu
dengan pengetahuan baik hanya ditemukan 3 anak mengalami karies. Temuan ini
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu memiliki peranan penting dalam perilaku
pencegahan karies gigi pada balita.

Penelitian ini juga didukung oleh (Syahidah et al., 2024)yang menjelaskan bahwa
ibu dengan pengetahuan baik cenderung lebih memperhatikan kebersihan gigi anak,
membatasi konsumsi makanan manis, serta mengurangi kebiasaan penggunaan susu
botol saat tidur malam. Dengan demikian, pengetahuan ibu menjadi faktor penting
dalam pembentukan perilaku kesehatan gigi anak sejak usia dini.

Penelitian ini masih ditemukan balita yang mengalami karies meskipun ibu
memiliki tingkat pengetahuan yang baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pengetahuan yang baik belum tentu diikuti dengan perilaku kesehatan yang benar dalam
kehidupan sehari-hari. Faktor lain seperti kebiasaan konsumsi makanan manis,
rendahnya kebiasaan menyikat gigi sebelum tidur, kurangnya pemeriksaan gigi rutin,
serta faktor sosial ekonomi keluarga juga dapat mempengaruhi terjadinya karies gigi
pada balita. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan ibu perlu diikuti dengan
perubahan perilaku kesehatan dan edukasi yang berkelanjutan mengenai pentingnya
menjaga kesehatan gigi anak sejak usia dini.(AAPD, 2025); (Syahidah et al., 2024)
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Kebaruan penelitian ini mengenai hubungan pengetahuan ibu tentang kebiasaan
pemberian dot susu dengan kejadian karies gigi pada balita di Posyandu Sodamolek
Lasiana wilayah kerja Puskesmas Oesapa Kota Kupang. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang lebih menekankan penggunaan susu botol sebagai faktor risiko karies,
penelitian ini menyoroti peran pengetahuan ibu dalam membentuk perilaku kesehatan
anak. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa karies masih terjadi pada balita
meskipun ibu memiliki tingkat pengetahuan yang cukup dan baik, sehingga
menunjukkan bahwa pengetahuan perlu didukung oleh perubahan perilaku kesehatan
yang berkelanjutan agar pencegahan karies dapat berlangsung secara optimal. Oleh
karena itu, diperlukan kerja sama antara orang tua, tenaga kesehatan, dan kader
posyandu dalam memberikan edukasi serta pendampingan yang berkelanjutan agar
kesehatan gigi dan mulut balita dapat terpelihara dengan baik dan kejadian karies gigi
dapat dicegah sejak dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan ibu tentang kebiasaan pemberian dot susu dengan
kejadian karies gigi pada balita di Posyandu Sodamolek Lasiana wilayah kerja
Puskesmas Oesapa (p = 0,021). Sebagian besar balita yang masih menggunakan dot susu,
terutama saat tidur malam, ditemukan mengalami karies gigi. Hal ini menunjukkan
bahwa pengetahuan ibu yang baik berperan penting dalam mendukung perilaku
pencegahan karies dan pemeliharaan kesehatan gigi anak sejak usia dini.

SARAN

1. Bagi Ibu Balita
Ibu diharapkan lebih memperhatikan kesehatan gigi anak dengan membatasi
penggunaan dot susu terutama saat tidur dan membiasakan membersihkan gigi anak
setelah minum susu.

2. Bagi Tenaga Kesehatan
Tenaga kesehatan perlu meningkatkan edukasi mengenai bahaya penggunaan dot
susu jangka panjang dan pentingnya menjaga kesehatan gigi anak sejak dini.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian berikutnya diharapkan dapat meneliti faktor lain yang mempengaruhi
karies gigi pada balita, seperti pola makan, kebiasaan menyikat gigi, dan kondisi
sosial ekonomi keluarga.
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